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Abstrak
Masa remaja merupakan masa peralihan, masa penuh kegoncangan jiwa, karena itu diperlukan agama yang matang untuk membantunya dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Dalam mencapai kematangan beragama, remaja harus mendapatkan bimbingan, perhatian, dan menjalin komunikasi yang baik dengan orangtuanya. Bimbingan seperti ini dapat ditemukan pada pola asuh demokratis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh demokratis orangtua dengan kematangan beragama pada remaja di Kota Magelang. Hipotesis penelitian ini adalah ada hubungan positif antara pola asuh demokratis orangtua dengan kematangan beragama pada remaja di Kota Magelang. Subjek penelitian ini berjumlah 100 subjek, yaitu remaja beragama Islam di Kota Magelang dengan rentang usia 18-21 tahun dan masih memiliki orangtua. Pengambilan data menggunakan Skala Pola Asuh Demokratis dan Skala Kematangan Beragama. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji korelasi product moment. Berdasarkan analisis diperoleh hasil ada hubungan yang positif antara pola asuh demokratis orangtua dengan kematangan beragama dengan koefisien korelasi rxy = 0,834 (p<0,05). Pola asuh demokratis orangtua berkontribusi besar terhadap kematangan beragama sebesar 69,3% sedangkan sisanya 30,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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Abstract

Adolescence is a transitional period,  turmoil period, therefore a mature religion is needed to help them in living their daily life. In reaching religious maturity, adolescent must receive guidance, attention, and establish good communication with their parents. This kind of guidance can be found in democratic parenting. This study aims to determine the relationship between democratic parenting and religious maturity in adolescent in Magelang City. The hypothesis of this study is that there is a positive relationship between democratic parenting and religious maturity in adolscent in Magelang City. The subjects of this study were 100 subjects, Muslims adolescent in the city of Magelang with an age range of 18-21 years and still have parents. Data collection uses the Democratic Parenting Scale and the Religious Maturity Scale. The data analysis technique used is a product moment correlation test. Based on the analysis, the results obtained that there is a positive relationship between democratic parenting and religious maturity with a correlation coefficient of rxy = 0.834 (p<0.05). Democratic parenting contributed greatly to religious maturity by 69.3% while the remaining 30.7% was influenced by other factors not studied in this study.
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PENDAHULUAN


Menurut Santrock (2012) masa remaja adalah suatu periode transisi dalam rentang kehidupan manusia, yang menjembatani masa kanak-kanak dan masa dewasa. Masa remaja menurut Monks, Knoers, dan Haditono (2014) berada pada rentang usia 12 sampai 21 tahun, yang kemudian dibagi menjadi tiga, yakni usia 12-15 tahun adalah remaja awal, 15-18 tahun adalah remaja pertengahan, dan 18-21 tahun adalah remaja akhir. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 25 tahun 2014, remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-18 tahun dan menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) rentang usia remaja adalah 10-24 tahun dan belum menikah. 


Khadijah (2020) berpendapat bahwa masa remaja merupakan masa kritis dalam siklus perkembangan individu. Untuk itu sangat penting memperhatikan bagaimana terarahnya perkembangan remaja yang baik dengan fisik yang kuat, jiwa dan emosi yang sehat bagi perkembangan kedewasaan yang matang dan berkualitas. Pada remaja perlu juga diperhatikan perkembangan jiwa keagamaannya, karena perkembangan agama sejalan dengan pekembangan fisik dan psikis remaja. 


 Menurut Rijal (2016) agama memegang peranan penting yang menentukan dalam kehidupan remaja. Ketika perilaku keagamaan remaja dianggap sudah matang, maka kematangan beragama inilah yang akan mengontrol remaja dalam bersifat, bertindak, terbuka pada semua nilai dan fakta, dan memberi arah menuju kerangka hidup yang lebih baik (Casim, Mamat, & Yaya, 2019). Dari pendapat tersebut, terlihat jelas bahwa agama memiliki peran yang penting dalam kehidupan remaja. Akan tetapi, masih banyak remaja yang mengaku beragama namun tidak dapat mengaplikasikan nilai-nilai keagamaan.

Misalnya kasus remaja yang dilansir dari news.okezone.com bukannya sholat tarawih, dua kubu remaja belasan tahun di Kecamatan Medan Belawan, Kota Medan Sumatera Utara, justru terlibat tawuran pada Minggu malam 18 April 2021. Kelompok remaja tersebut saling lempar batu dan petasan sehingga menyebabkan rumah warga rusak. Tawuran yang terjadi selama 30 menit tersebut dihentikan oleh petugas kepolisian dari Polres Pelabuhan Belawan. 

Menurut warga sekitar, tidak ada efek jera bagi pelaku tawuran dan membuat aksi serupa telah terjadi lima kali selama Bulan Ramadhan. Kasus ini menggambarkan bahwa tidak semua remaja memahami dan menerapkan dengan baik apa yang diajarkan oleh agamanya. Sikap remaja yang kurangnya pemahaman tentang bagaimana menerapkan dan mengamalkan nilai-nilai agama yang diyakini, sangat tidak mencerminkan bahwa remaja tersebut memiliki agama yang matang. 


Allport (1967) menyatakan bahwa kematangan beragama yaitu  kemampuan  seseorang  untuk  memahami, menghayati   serta   mengaplikasikan   nilai-nilai   luhur agama yang dianutnya dalam kehidupan sehari-hari. Keyakinan tersebut ditampilkan   dalam   sikap   dan   tingkah   laku   keagamaan   yang mencerminkan ketaatan terhadap agama.  

Kematangan beragama dapat diketahui dari kemampuan seseorang untuk mengenali dan memahami  nilai  agama  yang  terletak  pada  nilai-nilai  luhurnya  serta  menjadikan  nilai-nilai  agama  dalam bersikap dan bertingkah laku (Jalaluddin, 2016). Berdasarkan definisi kematangan beragama di atas, maka kematangan beragama merupakan keimanan yang ditandai dengan adanya pemahaman mendalam tentang agama yang diyakini dan mengaplikasikan nilai-nilainya dalam kehidupan sehari-hari. 

Allport (1967) menyebut bahwa aspek-aspek dalam kematangan beragama yaitu : 

a. Diferensiasi yang baik

Diferensiasi adalah mampu menerima agama yang dipeluknya secara objektif, reflektif-kritis, terbuka dan adanya penjabaran. Objektif adalah mendasarkan diri pada fakta yang benar, tidak fanatik secara buta dengan agama yang dianutnya. Reflektif-kritis adalah mengupas, mempertanyakan ajaran agama dan fakta-fakta, memikirkan atau merenungkannya, untuk kemudian memilih apa yang bisa diterima. Berpikir terbuka adalah membuka diri pada semua fakta dan mempunyai pemikiran logis. Sedangkan penjabaran artinya individu mampu menempatkan rasio sebagai salah satu bagian dari kehidupan beragamanya, selain dari segi emosional, sosial, maupun spiritual. 

b. Motivasi kehidupan beragama yang dinamis

Kepribadian dinamis adalah perilaku hidup terkendali, terarah dan mengalami perubahan oleh pengaruh agama. Seseorang dengan kepribadian dinamis memiliki motif keagamaan yang otonom yaitu dorongan yang muncul dari dalam diri terhadap agama, tindakannya dalam hidup dikendalikan dan diarahkan oleh agama, dan agama digunakan sebagai alat untuk mencari makna hidupnya. 

c. Pelaksanaan ajaran agama secara konsistensi


Orang yang memiliki kematangan beragama pasti memiliki konsistensi. Konsistensi artinya pelaksanaan ajaran agama secara rutin, ajek, dan produktif. Keberagamaan yang matang terletak pada keajekan pelaksanaan hidup beragama secara bertanggung jawab dengan mengerjakan perintah agama dan meninggalkan larangannya. Pelaksanaan hidup beragama atau peribadatan ini artinya individu mampu menyelaraskan tingkah laku dengan nilai moral keagamaan yang dianutnya.

d. Pandangan hidup yang komperehensif


Keberagamaan yang komprehensif artinya kebaragamaan yang luas, universal, dan toleran dalam arti mampu menerima perbedaan. Individu dapat melihat kebenaran agama lain, dan mencari kebenarannya. Kebenaran baginya berlaku dimana saja dan bagi siapa saja. Apapun yang terjadi pada manusia akan dikembalikan kepada Tuhan. 

e.
Pandangan hidup yang integral


Integral artinya kehidupan beragama telah menjadi bagian yang menyatu dalam setiap aspek kehidupan. Seseorang mengintegrasikan atau menyatukan agama dengan aspek kehidupan lainnya, termasuk aspek ilmu pengetahuan dan teknologi, sosial, politik, ekonomi, dan budaya.

f.
Semangat pencarian dan pengabdian kepada Tuhan

Orang yang memiliki kematangan beragama masih merasakan bahwa pengabdiannya kepada Tuhan belum sempurna. Kondisi ini yang membuat individu selalu berusaha mencari kebenaran, meningkatkan pemahaman, dan penghayatan dalam beragama. 


Kristensen, Pedersen, dan Williams (2001) mendefinisikan bahwa individu yang matang beragama tidak hanya secara niat pribadi dan perilaku keagamaan yang sebenarnya, tetapi juga komponen kognitif dan emosional dari sikap terhadap keyakinan dan praktik keagamaan. Dengan kata lain, seseorang tidak hanya berpikir tentang agamanya, tetapi juga merasa kuat, dan bertindak sesuai dengan itu. 


Remaja seharusnya mengamalkan nilai keimanan, ibadah, dan moralitas (akhlak) guna mewujudkan kematangan perilaku beragama (Casim, Yaya, & Mamat, 2019). Namun, pada masa peralihan terkadang membuat remaja mengalami ketidaktentuan dan ketidakpastian, serta banyak mendapatkan godaan untuk melakukan perbuatan yang tidak baik dan tidak jelas (Fayumi dkk dalam Ningrum, 2015). Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian yang membuktikan bahwa tidak semua remaja memiliki kematangan beragama yang tinggi. 


Penelitian yang dilakukan Zulamri (2013) terhadap 176 remaja muslim, menyatakan bahwa kematangan beragama berada pada kategori sangat tinggi yaitu 58,52%, kategori tinggi 40,91%, dan rendah sebanyak 0,57%. Sedangkan pada penelitian Okky (2018) sebanyak 93 siswa SMA di Yogyakarta memiliki kematangan beragama dengan kategori sangat rendah yaitu 19%, selanjutnya kategori rendah 16%, kategori sedang 25%, tinggi sebanyak 18%, dan sangat tinggi 22%. Kemudian dalam penelitian ini adalah remaja di Kota Magelang.

Magelang merupakan salah satu kota di Provinsi Jawa Tengah. Menurut Badan Pusat Statistik Kota Magelang tahun 2021, mayoritas agama yang dianut penduduk pada akhir tahun 2020 adalah agama Islam yaitu dengan presentase sebanyak 85,43%. Magelang menduduki peringkat pertama dengan Pondok Pesantren terbanyak se-Jawa Tengah yaitu 286 Pondok Pesantren. 

Magelang juga dikenal dengan banyaknya Kampung Religi. Seperti yang dilansir dari jateng.kemenag.go.id pada 14 Desember 2021 Wali Kota Magelang berhasil mencanangkan Kampung Religi ke-5. Di Kampung religi dilaksanakan berbagai kegiatan positif guna meningkatakan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan, pemahaman serta kerukunan antarumat beragama. Progam Magelang Agamis juga berhasil mengantarkan Magelang sebagai Kota Paling toleran ke-6 di Indonesia sepanjang tahun 2021 regional.kompas.com.  

Individu yang meyakini atau menganut agama seharusnya mampu memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai agama yang dianutnya dalam kehidupan sehari-hari, tidak hanya secara teoritis namun juga praktis. Hal ini sejalan dengan Hawi (2014) bahwa secara umum, seseorang yang memiliki agama menjadikan nilai dan norma agama yang dianutnya sebagai kerangka acuan dalam bersikap dan bertingkah laku. 

Keberagamaan yang terbuka pada semua fakta, nilai-nilai, serta memberi arah pada kerangka hidup baik secara teoritis maupun secara praktis dengan tetap berpegang teguh kepada agama yang diyakini merupakan pengertian kematangan beragama (Indirawati, 2016). Namun faktanya, masih banyak remaja di Kota Magelang yang tidak taat dan tidak memiliki kematangan beragama yang tinggi karena masih terdapat sikap dan pemikiran yang kurang sesuai dengan aspek-aspek kematangan beragama.

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 10 April 2021 kepada 15 remaja islam di Kota Magelang. Sebanyak 6 dari 15 remaja mengaku masih sering meninggalkan sholat. Subjek mengatakan bahwa mengerjakan sholat ketika disuruh orangtua (bertolak belakang dengan pelaksanaan ajaran agama secara konsistensi). Sebanyak 10 subjek mengatakan lebih sering mengerjakan ibadah yang wajib seperti sholat lima waktu. Sholat dan puasa sunnah jarang dilakukan (tidak sesuai dengan aspek semangat pencarian dan pengabdian kepada Tuhan). 

Selain itu, sebanyak 5 dari 10 subjek tersebut mengatakan tidak terlalu mendalami ilmu agama yang telah diajarkan oleh Guru Pendidikan Agama . Subjek jarang mengkaji kembali dan beranggapan bahwa ilmu yang telah disampaikan pasti baik karena bersumber dari Guru (tidak selaras dengan aspek diferensiasi). Sebanyak 15 subjek memberikan tanggapan mengenai perbedaan agama dalam masyarakat, menurut 6 subjek semua agama itu baik bagi yang mempercayainya.


Sedangkan 9 subjek mengatakan kurang senang apabila dikelilingi oleh orang-orang dengan keyakinan yang berbeda karena sering menimbulkan perdebatan (bertolak belakang dengan aspek keberagamaan komperehensif). Sebanyak 12 subjek mengatakan sulit untuk selalu sholat tepat waktu, alasannya karena keasyikan bermain gadget dan nongkrong bersama teman. Subjek tersebut juga menyadari bahwa belum bisa seimbang dalam pemenuhan kehidupan dunia dan akhirat (tidak selaras dengan aspek kehidupan beragama yang dinamis dan pandangan hidup yang integral). 

Sedangkan 3 subjek mengatakan bahwa untuk menerapkan sholat tepat waktu itu tidak sulit jika memiliki niat, karena dalam menjalani kehidupan sehari-hari, pemenuhan kebutuhan dunia dan akhirat harus seimbang. Subjek tersebut mengatakan bahwa sejak kecil diajarkan orangtua untuk tidak meninggalkan sholat sebagai bentuk syukur kepada Allah SWT dan jangan malas untuk belajar, karena Allah SWT menyukai orang-orang yang berilmu. 


Agama dan penerapannya sangat penting bagi kehidupan setiap orang. Ketika seseorang memiliki kematangan beragama, segala tindakan dan tingkah laku keagamaannya selalu dipertimbangkan dengan matang dan dibangun atas rasa tanggung jawab, bukan berdasarkan peniruan atau sekedar ikut-ikutan (Sururin, 2004). Sebagaimana dijelaskan oleh Casim, Mamat, dan Yaya (2019) agama memberikan kerangka moral dan memungkinkan seseorang untuk membandingkan perilakunya. 

Agama juga bisa memberikan ketenangan, terutama bagi remaja yang tengah mencari eksistensi dirinya. Karena itu, penelitian kematangan beragama pada remaja ini penting untuk dilakukan terutama masa remaja merupakan masa peralihan, masa yang penuh kegoncangan jiwa. 


Menurut Saifuddin (2019) kematangan beragama di pengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal ini berupa tingkat atau daya serap seseorang terhadap nilai keagamaan, pemaknaan seseorang terhadap ajaran keagamaan, dan kematangan emosi seseorang. Adapun faktor eksternal dari kematangan beragama adalah cara keluarga dan lingkungan membimbing dan menginternalisasikan nilai serta ajaran keagamaan kepada seseorang. Peneliti memilih faktor eksternal yaitu cara keluarga membimbing yang kemudian peneliti definisikan sebagai pola asuh. Hal ini sejalan dengan Baumrind (dalam Handayani, 2021) bahwa pola asuh merupakan parental control yaitu bagaimana orangtua mengontrol, membimbing, dan mendampingi anak-anaknya. 


Bentuk pola asuh yang diterapkan orangtua terdiri dari empat macam yaitu pola asuh otoriter, pola asuh demokratis, pola asuh penelantaran dan pola asuh permisif. Menurut Syaiful (2014) pola asuh demokratis adalah tipe pola asuh yang terbaik dari tipe pola asuh yang lainnya. Sejalan dengan Loretha, Khomsun, dan Utsman (2017) yang menyatakan bahwa anak cenderung menerima pendidikan agama dari orangtua yang menggunakan pola asuh demokratis. 

Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan kajian bagaimana pengaruh pola asuh demokratis orangtua terhadap kematangan beragama pada remaja. Faktor ini dipilih karena dengan pengasuhan demokratis, remaja sebagai anak akan memiliki hubungan yang hangat dengan orangtua, sehingga remaja mudah memahami hal-hal yang diajarkan orangtua. Orangtua juga memberikan teladan yang baik bagi remaja, bukan hanya menuntut. Selain itu menurut Subqi (2019) pola asuh yang baik sesuai dengan perkembangan anak usia remaja adalah pola asuh demokratis.


Remaja yang menerima pola asuh demokratis orangtua mendapatkan bimbingan yang penuh perhatian disertai penjelasan yang dapat dimengerti. Bimbingan seperti ini dapat menumbuhkan kematangan beragama pada remaja terutama aspek diferensiasi dan pengabdian kepada Tuhan. Dalam hal ini remaja merasa dibina bukan disuruh. Sehingga remaja mampu menghayati bahwa ibadah dan nilai-nilai keagamaan berguna bagi keberlangsungan hidupnya, bukan karena takut dimarahi orangtua. 

Kematangan beragama didukung oleh orangtua yang sadar akan pola asuh dan strategi yang tepat dalam mendidik anak, salah satunya yaitu pengasuhan yang demokratis. Berdasarkan penelitian Alifta, Risydah, dan Muhammad (2019) memberikan hasil bahwa sebanyak 40% orangtua menggunakan pola asuh demokratis dalam keberhasilan menanamkan nilai-nilai keagamaan pada anak. Penelitian Loretha, Khomsun, dan Utsman (2017) menunjukkan bahwa remaja muslim di Amphoe menerima pola asuh otoriter dan demokratis. Selain itu, penelitian Maunah (2021) menunjukkan bahwa orangtua di Desa Hampilit menggunakan pola asuh demokratis terhadap pendidikan agama anak.

Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang memperhatikan dan menghormati kebebasan anak, namun tidak mutlak, dan dengan bimbingan yang penuh pengertian antara orangtua dan anak. Dengan kata lain, gaya pengasuhan demokratis ini memberikan kebebasan kepada anak untuk mengutarakan pendapat dan melakukan apa yang diinginkannya, tanpa melewati batasan yang telah diciptakan orangtua (Nirwana, 2013). Menurut Hurlock (2004) pengasuhan demokratis menekankan aspek pendidikan dalam membimbing anak sehingga orangtua lebih sering memberikan pemahaman, penalaran, dan diskusi untuk membantu anak memahami mengapa perilaku ini diharapkan.

Adapun menurut Munandar (1999) terdapa enam aspek-aspek pola asuh demokratis yaitu : 

a. Musyawarah dalam keluarga 


Pola asuh yang demokratis selalu memberikan kesempatan bagi keluarga. Anak diajak berdiskusi untuk menyepakati peraturan keluarga seperti kegiatan yang akan dilakukan bersama keluarga dan memecahkan masalah yang dihadapi keluarga.

b. Kebebasan yang terkendali  


Pada penerapannya, anak mendetapakan kebebasan untuk melakukan apapun namun dengan batasan tertentu seperti dalam berpendapat, menyampaikan keinginan, menerima penjelasan dengan pertimbangan yang bijaksana dan diberikan izin bersyarat dalam hal keluar rumah, kegiatan yang diikuti maupun bergaul dengan teman-temannya. 

c. Pengarahan orangtua  


Dalam hal ini anak mendapatkan pengarahan dan penjelasan tentang nilai-nilai kehidupan, norma-norma yang baik, dan perilaku burk yang kemudian orangtua menganjurkan supaya ditinggalkan. 

d. Bimbingan dan perhatian  


Anak mendapatkan pujian jika benar atau berperilaku baik, diberi perhatian pada kebutuhan anak, seperti kebutuhan pokok, kebutuhan pendidikan, bermain, dengan bimbingan yang mengarah pada pencapaian masa depan anak.  

e. Saling menghormati antar anggota keluarga 


Pola asuh demokratis menekankan pada sikap saling menghormati dan menghargai antar anggota keluarga, baik dalam bertutur kata maupun perilaku, untuk menciptakan keharmonisan dalam keluarga.  

f. Komunikasi dua arah  


Bentuk komunikasi dua arah antara orangtua dan anak ini sangat dihargai dan digunakan dalam pengasuhan demokratis. Karena komunikasi yang baik yaitu apabila terdapat pihak yang mendengarkan dan mengungkapkan pendapatnya baik ketika mengkomunikasikan masalah maupun keinginan.


Remaja yang mendapatkan pola asuh demokratis orangtua maka akan menerima aspek-aspek dari pengasuhan tersebut. Menurut Shochib (2010) bahwa pola asuh dan sikap orangtua yang demokratis menjadikan adanya kehangatan yang membuat anak merasa diterima oleh orangtua sehingga ada pertautan perasaan yang membuat anak mampu memahami, menerima, dan menginternalisasi pesan nilai-nilai moral yang baik untuk direalisasikan dalam perilakunya berdasarkan kata hati. Dari penjelasan tersebut, perwujudan perilaku berdasarkan nilai-nilai moral ini adalah ciri kematangan beragama . Sehingga pola asuh demokratis yang diterima remaja berpengaruh terhadap kematangan beragama.

Kematangan beragama bukan hanya sekedar pemahaman seseorang terhadap agamanya. Akan tetapi, pemahaman tersebut diamalkan atau terwujud dalam perilaku keseharian. Penelitian Irdayanti (2019) menunjukkan hasil bahwa peranan bimbingan orangtua terhadap pengamalan agama anak sangatlah penting. Lemahnya bimbingan dan arahan orangtua menjadi faktor yang dominan bagi anak berperilaku tidak sesuai dengan norma agama. Dari hasil penelitian tersebut, terdapat aspek pola asuh demokratis yang berperan yaitu adanya pengarahan dari orangtua, adanya bimbingan dan perhatian.


Berdasarkan penelitian Syarifah (2017) yang berjudul “Korelasi Pola Asuh Orangtua Dengan Kesadaran Beragama Kelas VIII di SMPN 2 Rambatan” menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang lemah atau rendah antara pola asuh orangtua dengan kesadaran beragama. Menurut Budiman (2015) kesadaran beragama adalah suatu proses menanamkan faham atau ajaran sehingga menimbulkan suatu kesadaran yang akhirnya menumbuhkan kematangan dalam kehidupan beragama. Remaja yang memiliki kesadaran beragama akan menegakkan perbuatan yang diperintahkan oleh agama, terutama yang berkaitan dengan ritual peribadatan dan menghindari perbuatan yang dilarang agama sehingga tercapai kematangan beragama dalam dirinya.

Selain itu Fatimah (2020) melakukan penelitian yang berjudul “Peran Pola Asuh Otoritatif Terhadap Kematangan Beragama Pada Remaja di SMAN 1 Tebing Tinggi Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Balangan” menunjukkan adanya peranan yang signifikan dari pola asuh otoritatif terhadap kematangan beragama dengan t hitung lebih besar dari t tabel  (5,989 > 2,002). 


Dari pemaparan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian serupa namun dengan subjek, lokasi penelitian, dan metode analisis data yang berbeda. Peneliti ingin mengetahui apakah ada hubungan antara pola asuh demokratis orangtua dengan kematangan beragama pada remaja di Kota Magelang.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitafi dengan menggunakan alat ukur berupa skala psikkologi. Azwar (2020) menjelaskan bahwa skala merupakan alat ukur psikologi yang digunakan untuk mengungkap atribut tertentu. Model Skala yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Likert. Menurut Sugiyono (2013) Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, dan presepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial yang kemudian dispesifikasi oleh peneliti menjadi variabel penelitian. 


Prosedur penelitian yang akan dilakukan peneliti dalam penelitian ini terbagi menjadi berbagai tahapan, tahap yang pertama adalah tahap persiapan pada tahap ini peneliti melakukan wawancara 
terhadap beberapa subjek untuk mengetahui keadaan yang sesungguhnya terjadi. Tahap kedua pada tanggal 29 Juni 2022 peneliti melakukan proses uji coba skala kepada 60 remaja berusia 12 - 21 tahun yang berdomisili di wilayah Kota Magelang.

 Setelah melakukan uji coba dan memperoleh data hasil uji coba peneliti melakukan analisis data sebagai bentuk tahapan yang ketiga. Tahap ke empat adalah tahapan pengambilan data. Tahap yang kelima adalah pengolahan data menggunakan analisis korelasi Product Moment dari Karl Pearson, yang menguji antara pola asuh demokratis orangtua sebagai variabel independent dan kematangan beragama sebagai variabel dependent dengan progam IBM SPSS versi 26. Data kemudian disajikan sebagai data penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mengacu dari data hasil penelitian yang telah dilaksanakan, diketahui bahwa sebaram subjek penelitian dilihat dari rentang usia, jenis kelamin, dan Kecamatan sebagai berikut:

 Tabel 1. Deskripsi Subjek Berdasarkan Rentang Usia

	No
	Rentang Usia (tahun)
	Subjek
	Presentase

	1.

2.

3.
	Remaja Awal

Remaja Pertengahan

Remaja Akhir
	12-15
16-18
19-21
	26

20

54
	26%

20%

54%

	
	Total
	
	100
	100%


Tabel 2. Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin
	No
	Jenis Kelamin
	Jumlah Subjek
	Presentase

	1.

2.
	Laki-laki

Perempuan
	35

65
	35%

65%

	
	Total
	100
	100%


Tabel 3. Deskripsi Subjek Berdasarkan Kecamatan
	No
	Kecamatan
	Jumlah Subjek
	Presen
tase

	1.

2.

3.
	Magelang Selatan

Magelang Tengah

Magelang Utara
	34

33

33
	34%

33%

33%

	
	Total
	100
	100%



Usia 12-21 tahun yang kemudian dibagi menjadi tiga rentang usia yaitu 12-15 tahun, 16-18 tahun, dan 19-21 tahun (Lihat tabel 1) yang beragama Islam dan masih memiliki orangtua yang lengkap. Peneliti mengambil subjek sebanyak 100 subjek baik laki-laki maupun perempuan (Lihat tabel 2) yang diwakili oleh tiga Kecamatan diantaranya Magelang Selatan, Magelang Tengah, dan Magelang Utara (Lihat tabel 3). Menurut Roscoe (dalam Azwar, 2022) sampel berukuran n > 30 dan n < 500 adalah cukup layak dalam penelitian. 


Berdasarkan data proses penelitian diperoleh perhitungan skor empirik dan skor hipotetik dari variabel kematangan beragama dan pola asuh demokratis. Jumlah aitem pada skala kematangan beragama sebanyak 28 butir. Skor terendah 1 dan tertinggi 4. Skor minimal hipotetik yang diperoleh adalah ( 1 x N aitem ) 1 x 28 = 28 dan skor maksimal hipotetiknya adalah (4 x N aitem) 4 x 28= 112. Rerata (Mean) hipotetiknya sebesar  ½ x (4 + 1) 28 = 70 dengan jarak sebaran atau range sebesar 84 dengan standar deviasi sebesar (112 - 28) : 6 = 14. Jumlah aitem pada skala pola asuh demokratis sebanyak 35 butir. Skor terendah 1 dan tertinggi 4. Skor minimal hipotetik yang diperoleh adalah (1 x N aitem) 1 x 35 = 35 dan skor maksimal hipotetiknya adalah (4 x N aitem) 4 x 35= 140. Rerata (Mean) hipotetiknya sebesar  ½ x (4 + 1) 35 = 87,5 dengan jarak sebaran atau range sebesar 105 dan standar deviasi (140 – 35) : 6 = 17,5.  Deskripsi skor data variabel kematangan beragama dan pola asuh demokratis dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 4. Deskripsi Statistik Data Penelitian

	Variabel
	Data Hipotetik
	Data Empirik

	
	N
	Min
	Maks
	Mean
	SD
	Min
	Maks
	Mean
	SD

	Kematangan Beragama
	100
	28
	112
	70
	14
	72
	112
	96,20
	8,789

	Pola Asuh Demokratis
	100
	35
	140
	87,5
	17,5
	78
	140
	115,97
	14,322


Keterangan


N
: Jumlah Subyek

Min
: Skor Minimal

Maks
: Skor Maksimal

M
: Mean

SD 
: Standart Deviasi
Berdasarkan hasil perhitungan menunjukan bahwa pada skala kematangan beragama skor minimum pada skor empirik sebesar 72 dan skor hipotetik sebesar 28. Nilai mean hipotetik sebesar 70 dan nilai empirik 96,20. Nilai standar deviasi hipotetik adalah 14 sedangkan nilai empririk adalah 8,789. Data pada variabel pola asuh demokratis menunjukkan skor minimum pada skor hipotetik sebesar 35 dan skor empirik sebesar 78. Nilai mean hipotetik sebesar 87,5 dan nilai empirik 115,97. Nilai standar deviasi hipotetik adalah 17,5  sedangkan nilai empririk adalah 14,322.

Uji hipotesis menggunakan model analisa korelasi product momen menggunakan IBM SPSS versi 26. Hasil analisa yang telah dilakukan sebagai berikut.

        Tabel 5. Uji Hipotesis
	Correlations

	
	Kematangan Beragama
	Pola Asuh Demokratis

	Kematangan Beragama
	Pearson Correlation
	1
	.834**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	100
	100

	Pola Asuh Demokratis
	Pearson Correlation
	.834**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	100
	100


Hasil output pengujian nampak pada tabel Correlation Matrix. Nilai p< 0,05, hipotesis yang diajukan diterima, ada hubungan signifikan antara adiksi game online dengan loneliness. Koefisien r menunjukkan angka 0,834 yang mengindikasikan derajat hubungan positif dan kuat antara kematangan beragama dengan pola asuh demokratis. Kesimpulannya yaitu ada hubungan yang positif dan signifikan antara kematangan beragama dengan pola asuh demokratis dengan derajat yang kuat (r=0,834, nilai p 0,000). Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi pola asuh demokratis yang diterima remaja, akan berkaitan dengan semakin tinggi kematangan beragama yang dimiliki. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, pola asuh demokratis dan kematangan beragama memiliki nilai koefisien determinasi sebesar 69,3%. Data tersebut dapat diinterpretasikan bahwasannya pola asuh demokratis memberikan pengaruh terhadap kematangan beragama sebesar 69,3%, sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti tingkat atau daya serap seseorang terhadap nilai keagamaan, pemaknaan seseorang terhadap ajaran keagamaan, dan kematangan emosi seseorang (Saifuddin, 2019).
Hasil analisa deskriptif menunjukkan bahwa remaja di Kota Magelang memiliki skor kematangan beragama dalam kategori rendah sebanyak 0 orang (0%), kategori sedang sebanyak 9 orang (9%), dan kategori tinggi sebanyak 91 orang (91%). Berdasarkan  hasil penelitian dapat diketahui bahwasannya dominasi kategori subjek yaitu kategori kematangan beragama tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek mampu menghayati, memahami nilai-nilai agama dengan baik dan mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Hasil analisa deskriptif menunjukkan diketahui bahwa dari 100 remaja di Kota Magelang sebanyak 68 orang (68%) menerima pola asuh yang demokratis dan sebanyak 32 orang (32%) menerima pola asuh yang tidak demokratis. Berdasarkan  hasil penelitian dapat diketahui bahwasannya dominasi kategori subjek yaitu pola asuh demokratis yang tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa antara subjek dan orangtua memiliki hubungan yang harmonis, sehingga subjek mampu menumbuhkan kematangan beragama dalam dirinya karena adanya dukungan dari orangtua berupa perhatian, arahan, dan bimbingan. 


Berdasarkan hasil penelitian dan deskripsi pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa pola asuh demokratis orangtua berkontribusi terhadap kematangan beragama pada remaja. Hal ini menunjukkan bahwa pola asuh demokratis orangtua memiliki hubungan positif pada kematangan beragama.
KESIMPULAN


Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti lakukan, maka ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan positif antara pola asuh demokratis orangtua dengan kematangan beragama pada remaja di Kota Magelang dengan korelasi rxy = 0,834 (p < 0,05). Artinya semakin demokratis pola asuh orangtua yang diterima remaja, berhubungan dengan semakin tinggi kematangan beragama yang dimiliki. Sebaliknya semakin tidak demokratis pola asuh orangtua yang diterima remaja, berhubungan dengan semakin rendah kematangan beragama yang dimiliki.
Dalam penelitian ini juga diperoleh data bahwa dari 100 subjek remaja di Kota Magelang, sebagian besar memiliki kematangan beragama yang tinggi sebanyak 91 orang (91%) dan pola asuh orangtua yang demokratis sebanyak 68 orang (68%). Selain itu koefisien determinasi (R2) menunjukkan bahwa pola asuh demokratis orangtua memberikan sumbangan efektif terhadap kematangan beragama sebesar 69,3% dan sisanya 30,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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